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ABSTRAK 
Perancangan photography center ini dilakukan karena  sarana fotografi di Surabaya 
masih sangat minim dan  terbatas. Melihat tingginya apresiasi masyarakat Surabaya 
terhadap fotografi maka  dibutuhkan wadah yang dapat memenuhi segala kegiatan dan 
kebutuhannya. Mulai tahun 2008, fotografi semakin digemari oleh masyarakat umum. 
Dengan  meningkatnya minat dan  apresiasi masyarakat pada dunia fotografi maka akan 
diikuti pula dengan meningkatnya konsumsi produk fotografi.  
Tujuan dari perancangan ini adalah menghasilkan rancangan photography center di 
Surabaya yang dapat memenuhi segala kegiatan dan kebutuhan akan fotografi dengan 
menggunakan pendekatan combined methaphors.  
Pendekatan  yang digunakan dalam  rancangan ini adalah combined methaphors 
terhadap elemen-elemen fotografi.  Dengan pendekatan tersebut diharapkan perancangan 
photography center ini dapat merepresentasikan fotografi ke dalam elemen-elemen 
perancangannya serta dapat mencerminkan karakter dari fungsi-fungsi yang ada di 
dalamnya. Lokasi bangunan ini terletak di Jl. Tunjungan, No. 100, Genteng, Surabaya dan 
memiliki luas site sekitar 13.000 m
2.
. Selain itu dengan berbagai macamnya kegiatan dalam
fotografi maka konsep yang diambil adalah complexity in unity, sehingga dari konsep 
tersebut menghasilkan  satu kesatuan dari berbagai macam fungsi dalam fotografi tersebut. 
Sebagai kesimpulan, hasil penyajian data terkait pemrograman ruang, konsep desain 
perancangan serta beberapa gambar kerja baik dalam bentuk dua dimensi maupun tiga 
dimensi ditulis dalam bentuk ilustrasi desain.  
Kata Kunci: Photography center, Surabaya, combined methaphors, complexity in unity 
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1.1 Latar belakang 
Photography center di Surabaya dirancang berdasarkan meningkatnya 
perkembangan dunia fotografi ditandai dengan ditemukannya kamera berbasis digital 
yang menggunakan kartu memori dan tidak lagi memerlukan roll film sebagai 
penyimpanannya. Mulai tahun 2008, fotografi semakin digemari oleh masyarakat 
umum. Dengan meningkatnya minat dan apresiasi masyarakat pada dunia fotografi 
maka akan diikuti pula dengan meningkatnya konsumsi produk fotografi. Secara tidak 
langsung manusia tidak lepas dari dunia fotografi dan menjadikannya sebagai alat 
untuk memenuhi kebutuhannya (Soelarko,1993). 
Fotografi digunakan sebagai alat atau sarana penunjang berbagai kegiatan seperti 
pada media massa, bidang perdagangan, ilmu pengetahuan, hukum, pendidikan, 
kedokteran, dokumentasi, hiburan, dan lain-lain. Foto selalu menarik untuk dilihat dan 
diamati (Pradiptha dkk, 2014). Selain lebih mudah diingat dibandingkan tulisan, 
sebuah foto mempunyai nilai dokumentasi yang tinggi karena mampu merekam 
sesuatu yang tidak mungkin kembali. Fotografi juga merupakan salah satu karya seni 
yang bernilai tinggi dan dapat menampilkan sebuah gambar yang bernilai ribuan kata. 
Perkembangan fotografi juga dapat ditinjau dari meningkatnya klub fotografi 
yang tercatat di FPSI (Federasi Perkumpulan Seni Foto Indonesia). Selain itu fotografi 
juga menjadi salah satu profesi, terutama di kota-kota besar seperti Surabaya. 
Surabaya memiliki perkembangan seni fotografi yang tergolong pesat (Wibowo, 
2011). Dari tahun ke tahun peminat fotografi di Surabaya mengalami peningkatan, 
akan tetapi tidak terdapat suatu wadah yang dapat menampung para penggemar 
fotografi untuk dapat berkumpul, bertukar pikiran dan informasi, serta berbagi 
pengalaman mengenai fotografi. (Kirana, 2014). Selain itu sarana fotografi di 
Surabaya masih sangat sedikit, khususnya untuk pameran foto (Fotomedia, 2002). 
Pameran merupakan suatu upaya yang dijadikan sebagai pengenalan suatu hal yang 
belum diketahui oleh orang banyak serta memiliki fungsi apresiasi, edukasi, rekreasi 
dan prestasi (Cahyono, 2002).  
Dari berbagai permasalahan tersebut, perancangan gedung photography center ini 
dapat diatasi melalui pendekatan combined methaphors. Pendekatan ini diharapkan 


































dapat merepresentasikan fotografi ke dalam elemen-elemen perancangannya serta, 
mendapatkan bentuk bangunan yang menarik dan memiliki identitas sesuai dengan 
fungsinya. Selain itu dengan berbagai macamnya kegiatan dalam fotografi, maka 
konsep yang diambil adalah complexity in unity, sehingga dari konsep tersebut 
menghasilkan satu kesatuan dari berbagai macam fungsi dalam fotografi tersebut. 
Sehingga menghasilkan photography center yang dilengkapi fasilitas pendukung yang 
lengkap dan relevan untuk mengakomodasi segala kegiatan yang berhubungan dengan 
fotografi, serta dapat menjadi ajang pertemuan dan komunikasi masyarakat pecinta 
fotografi, baik dengan konsumen maupun dengan kalangan sendiri sebagai wadah 
pengembangan pendidikan, promosi, pemasaran, dan informasi.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana merancang photography center di Surabaya yang dapat memenuhi 
segala kegiatan dan kebutuhan akan fotografi?  
2. Bagaimana merancang photography center di Surabaya dengan menggunakan 
pendekatan combined methaphors? 
1.3 Tujuan Perancangan 
Tujuan dirancangnya photography center di Surabaya ini yaitu: 
1. Menghasilkan rancangan photography center di Surabaya yang dapat memenuhi 
segala kegiatan dan kebutuhan akan fotografi. 
2. Menghasilkan rancangan photography center di Surabaya dengan menggunakan 
pendekatan combined methaphors.  
1.4 Ruang Lingkup Proyek 
Ruang lingkup proyek perancangan photography center ini yaitu: 
1. Site terletak di daerah Surabaya. 
2. Luas site 1,3 hektar. 
3. Desain rancangan menggunakan pendekatan combined methaphors yang 
ditekankan baik dalam interior maupun eksterior bangunan. 
4. Perancangan difokuskan ke dalam skala fungsi regional. 
5. Pengguna rancangan yaitu masyarakat umum serta diprioritaskan bagi para pecinta 
fotografi dan klub fotografi.  



































TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI RANCANGAN 
 
2.1 Tinjauan Objek  
2.1.1 Definisi Objek 
Istilah “photography” diperkenalkan secara luas oleh Sir John Herschel pada 
tahun 1839. Photography berasal dari dua kata bahasa Yunani, photos yang 
berarti cahaya dan graphe yang berarti menggambar.  
Secara harfiah photography diartikan sebagai kegiatan melukis dengan 
cahaya. Photography merupakan gabungan ilmu, teknologi dan seni. Perpaduan 
yang harmonis antara ketiganya bisa menghasilkan sebuah karya yang 
mengagumkan (Edi, 2007). Center (pusat) adalah pangkal atau yang menjadi 
pumpunan berbagai urusan, hal dan sebagainya (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia).  
Perancangan photography center ini diperuntukkan kepada masyarakat umum 
serta diprioritaskan bagi para pecinta fotografi, fotografer Surabaya maupun luar 
Surabaya dan klub fotografi. Sehingga masyarakat umum juga dapat 
mengapresiasi secara terbuka, dapat memperoleh informasi serta dapat 
mempelajari lebih dalam tentang fotografi. Dengan harapan, wadah ini dapat 
merakyat luas tanpa adanya perbedaan strata sosial.  
Fungsi perancangan ini adalah untuk mewadahi segala aktivitas fotografi baik 
itu pameran foto, workshop, tempat berkumpul fotografer, toko alat fotografi, 
kursus fotografi dan lain-lain. Nantinya obyek perancangan ini dapat menjadi 
pusat fotografi pertama di Surabaya, dengan jam operasional 12 jam (dari pukul  
09.00 WIB sampai pukul 12.00 WIB) namun kursus hanya beroprasi 8 jam saja. 
Bangunan ini terbuka untuk umum kecuali tempat berkumpul fotografer dan 
kursus fotografi.  
Perancangan ini sendiri merupakan gabungan dari education center, bisnis 
center dan entertainment center dengan hak kepemilikan bangunan 
perseorangan/swasta. Sehingga untuk kedepannya fungsi dan nilai ruang 
bangunan ini bernilai jual tinggi.  


































2.1.2 Aktifitas dan Fasilitas 
Pengguna fasilitas dalam perancangan photography center ini terbagi 
menjadi dua, yaitu pengunjung/pembeli dan pengelola. Pengguna tersebut 
memiliki berbagai macam aktivitas sesuai dengan kebutuhannya, dapat dilihat 
pada tabel 2.1. 
 









Jual beli alat fotografi Camera strore 
Jual beli oleh-oleh dan asesoris Mercendise & accessoris 
Jual beli buku Book strore 
Pusat informasi Recepsionist 
Menunggu Lobby 
Makan dan minum Cafetaria 









Pemotretan Mini photo studio 
Pemotretan Medium photo studio 
Pemotretan Max photo studio 
Menunggu Waiting room 
Transaksi Administration room 









Belajar mengajar Classroom 
Pemotretan Indoor studio 
Belajar tentang komputer Computer lab 
Makan dan minum Foodcourt 
Membaca Reading room 


















Berkumpul Club room 
Rapat Meeting room 
Makan dan minum Foodcourt 
Bekerja dan istirahat Director room 
Bekerja dan istirahat Manager room 
Bekerja dan istirahat Supervisor room 
Bekerja dan istirahat Photographer room 
Mencari dan menyimpan data Archive room 





Diskusi antar organisasi Exhibition area 
Praktek pemotretan Gallery 
Berkumpul dan bertukar 
informasi 
Administration room 
6 Service Buang air kecil dan besar Toilet 
Beribadah Musholla 
  
2.1.3 Pemrograman Ruang 
Berdasarkan analisis sebelumnya kebutuhan ruang  serta besaran yang 
dibutuhkan pada gedung photography center ini dapat dilihat pada tabel 2.2.  
 
Tabel 2.1 Aktifitas dan Fasilitas 
(Sumber: Hasil Analisis, 2018) 














































Camera strore 100 m
2
 
Mercendise & accessoris 50 m
2
 

























Mini photo studio 50 m
2
 x 2 = 100 m
2
 
Medium photo studio 80 m
2
 x 2 = 160 
Max photo studio 150 m
2
 x 2 = 300 m
2
 
Waiting room 30 m
2
 
Administration room 15 m
2
 













 x 3 = 150 m
2
 
Indoor studio 100 m
2
 x 2 = 200 m
2
 





























Club room 110 m
2
 x 2 = 220 m
2
 






Director room 35 m
2
 
Manager room 25 m
2
 
Supervisor room 25 m
2
 
Photographer room 15 m
2
 
Archive room 25 m
2
 



























x 2 = 160 m
2
 
Tangga + Lift 50 m
2
 x 5 = 250 m
2
 







2.2 Penentuan Lokasi Rancangan  
2.2.1 Gambaran Umum Site Rancangan 
Surabaya merupakan daerah yang terletak di dataran rendah. Jenis tanah di 
daerah Tunjungan adalah tanah alluvial. Perancangan photography center yang 
berada di Jl. Tunjungan, No. 100, Genteng, Surabaya memiliki luas site sekitar 
13.000 m
2
. Batas fisik lahan dari site perancangan dapat dilihat pada gambar 2.1. 
 
 
Tabel 2.2 Program Ruang 
(Sumber: Hasil Analisis, 2018) 


















































































































2.2.2 Kebijakan Penggunaan Lahan 
Peraturan daerah dalam peruntukkan lahan pada tapak yang terletak di jalan 
Tunjungan, Genteng, Surabaya difungsikan sebagai perdagangan dan jasa 
komersial, dapat dilihat pada gambar 2.2. Selain itu, juga terdapat peraturan 
daerah mengenai KDB (Koefisien Dasar Bangunan), KDH (Koefisien Dasar 
Hijau), KLB (Koefisien Lantai Bangunan) dan GSB (Garis Sempadan  




















Luas Lahan 13.000 m
2
 
KDB 70 % 
KDH 30 % 
KLB 300 % 
GSB barat 7,5 meter 
GSB timur 5 meter 
GSB utara 5 meter 
GSB selatan 6 meter 
 
Tabel 2.3 Peraturann Daerah Tunjungan 
(Sumber: RTRW Surabaya 2018) 
Gambar  2.2 Peruntukkan Lahan Tapak 
(Sumber: C-map Surabaya, 2018) 


































2.2.3 Potensi Site  
Berdasarkan surve lokasi, pada kawasan Tunjungan terdapat berbagai sarana 
prasarana yang lengkap serta berkembang, baik dari segi kualitas maupun 
kuantitasnya. Lokasi site mudah dicapai dari seluruh wilayah Surabaya karena 
site terletak di pusat kota serta tidak jauh dari fasilitas-fasilitas penunjang seperti 
pada gambar 2.4. 
Pada sekitar site juga terdapat vegetasi sebagai penghijauan dan mengurangi 
polusi udara yang ditimbulkan oleh kendaraan, seperti pohon palem, pohon 
angsana, pohon akasia dan pohon trembesi. Besar dan tinggi vegetasi antara 2-6 
meter, dapat dilihat pada gambar 2.3. Selain pepohonan juga terdapat tanaman 
perdu dapat digunakan sebagai pembatas suatu area dan juga berfungsi sebagai 




















Gambar 2.3 Vegetsi Sekitar Site 
(Sumber: Penulis, 2018) 






































Gambar 2.4 Potensi Penunjang di Sekitar Site 
(Sumber: Penulis, 2018) 



































PENDEKATAN DAN KONSEP RANCANGAN 
 
3.1 Pendekatan Rancangan 
Menurut Anthony C.Antoniades (1990) dalam “poethic of Architecture” metafora 
adalah suatu cara memahami sesuatu hal, seolah hal tersebut adalah suatu hal yang lain 
sehingga dapat mempelajari pemahaman yang lebih baik dari suatu topik dalam 
pembahasan, dengan kata lain menerangkan suatu suatu objek sebagai sesuatu yang 
lain. Ia membaginya ke dalam tiga kategori, yaitu intangible methaphors (metafora 
yang tidak dapat diraba), tangible methaphors (metafora yang nyata) dan combined 
methaphors (metafora kombinasi). 
Perancangan gedung photography center ini menggunakan pendekatan combined 
methaphors (metafora kombinasi). Combined methaphors merupakan gabungan antara 
intangible methaphors dengan tangible methaphors. Metafora kombinasi adalah 
membandingkan suatu objek visual dengan yang lain, dimana mempunyai kesamaan 
konsep dan bentuk objek visualnya.  
Contoh rancangan yang menggunakan metafora ini adalah EX Plaza Indonesia 
karya Budiman Hendropurnomo yang menjadikan gaya kinetik pada sebuah mobil 
sebagai konsepnya, yang diterjemahkan menjadi gubahan masa lima kotak yang 
miring sebagai ekspresi gaya kinetik mobil dan kolom-kolom penyangganya sebagai 










Dengan menggunakan pendekatan combined methaphors pada perancangan 
photography center ini, maka dapat melihat suatu karya arsitektural dari sudut 
Gambar 3.1 Ex Plaza 
(Sumber: Google, 2018) 


































pandang yang lain serta dapat menghasilkan arsitektur yang lebih ekspresif. Metafora 
kombinasi ini memiliki keunggulan, yaitu memiliki dua karakter baik karakter visual 
maupun non visual. Metode ini sangat berguna dalam penyusunan konsep karena 
banyak materi yang diambil terutama dalam konsep bentuk.  
Selain mengguakan pendekatan combined methaphors dalam perancangannya, 
bangunan ini juga menggunakan pendekatan terhadap nilai-nilai islami yang nantinya 
akan diaplikasikan pada bangunan. Nilai-nilai islam tersebut diantaranya terdapat 
dalam Al-Qur‟an surat Al-Mujadilah ayat 11 : 
 
 َاِذإَو ۖ ْمَُكل ُ َّاللَّ ِحَسْفَي اىُحَسْفاَف ِسِلاَجَمْلا يِف اىُحََّسَفت ْمَُكل َليِق َاِذإ اُىىَمآ َهيِذ
َّلا اَهَُّيأ اَي اوُزُشْوا َليِق
 َت اَِمب ُ َّاللََّو ۚ ٍتاَجََرد َمْلِعْلا اُىتُوأ َهيِذَّلاَو ْمُكْىِم اُىىَمآ َهيِذَّلا ُ َّاللَّ َِعفَْزي اوُزُشْواَف  زِيبَخ َنُىلَمْع 
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilahkamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS. Al-
Mujadilah:11) 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya Allah SWT akan meninggikan derajat 
orang-orang yang beriman dan orang-orang yang berilmu, baik ilmu agama maupun 
ilmu pengetahuan umum yaitu tentang fotografi. Disamping itu, fotografi merupakan 
bagian dari sejarah yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan dari masa ke masa. 
Maka dari itu pada perancangan photography center nantinya akan terdapat fasilitas 
edukasi dan fasilitas informasi yang dapat menjadi fasilitas edukasi fotografi. Selain 
itu juga terdapat nilai islam dari sebuah hadist yang menjelaskan bahwa sebaik-
baiknya penghasilan ialah berdagang, hadist tersebut terdapat di dalam kitab Syu‟abul 
Iman. 
Dari Mu‟adz bin Jabal radhiyallahu„anhu, ia berkata: Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam bersabda: “Sesungguhnya sebaik-baik penghasilan ialah penghasilan para 
pedagang yang mana apabila berbicara tidak bohong, apabila diberi amanah tidak 
khianat, apabila berjanji tidak mengingkarinya, apabila membeli tidak mencela, 
apabila menjual tidak berlebihan (dalam menaikkan harga), apabila berhutang tidak 


































menunda-nunda pelunasan dan apabila menagih hutang tidak memperberat orang 
yang sedang kesulitan.” (Diriwayatkan oleh Al-Baihaqi di dalam Syu‟abul Iman, Bab 
Hifzhu Al-Lisan IV: 221) 
Hadist diatas menjelaskan bahwasanya kegiatan perdagangan berperan aktif 
dalam kehidupan manusia. Pada bangunan photography center ini nantinya akan 
terdapat fasilitas komersial untuk mewadahi aktifitas perdagangan produk, barang dan 
jasa yang berkaitan dengan fotografi.  
3.2 Konsep Rancangan 
Dalam sebuah perancangan perlu adanya konsep yang dapat diaplikasikan  
terhadap rancangan. Penjelasan konsep dikaitkan dengan fungsi bangunan, pendekatan 
perancangan serta nilai-nilai Islam yang relevan.  
Konsep makro yang digunakan pada perancangan photography center ini adalah 
“complexity in unity”. Complexity (kerumitan) merupakan unsur-unsur dengan 
kerumitan tertentu seperti saling berlawanan. Unity (kesatuan) merupakan kesatuan 
dan perpaduan dari unsur-unsur pembentuknya secara baik dan sempurna. Sehingga 
complexity in unity adalah suatu kerumitan yang memiliki satu kesatuan baik dari segi 
fungsi, interior maupun eksteriornya. Sehingga diperoleh perancangan yang sesuai 
dengan fungsi, pendekatan, dan integrasi keislamannya. 
Konsep “complexity in unity” diimplementasikan pada rancangan bentuk 
bangunan, organisasi ruang, sirkulasi-aksesibilitas, eksterior-interior bangunan, 
rancangan struktur, serta utilitas bangunan. Sehingga nantinya bangunan photography 
center ini dapat berfungsi secara optimal dan maksimal.  Adapun konsep mikro pada 















































































































































4.1 Rancangan Arsitektur 
4.1.1 Bentuk Arsitektur 
Bentukan massa bangunan photography center diimplementasikan dari 
konsep “complexity in unity” yang didasarkan pada pendekatan metafora 
bertujuan pada bentukan fisik bangunan yang dapat menarik pengunjung, yaitu 
bentukan elemen horizontal vertikal terhadap elemen lengkung yang berirama 
(complexity). Menciptakan kesatuan (unity) namun diupayakan memberikan 
kesan kontras sehingga nantinya bangunan akan menjadi icon fotografi di 













Penerapan konsep desain baik fisik dan non fisik (suasana, image bangunan) 
dibentuk sesuai dengan konsep rancangan Bentuk dasar bangunan merupakan 
metafora dari bentukan kamera serta di gabungkan dengan elemen frame foto. 
Dapat dilihat pada gambar 4.2 serta gambar 4.3.  
 
 
Gambar 4.1 Perspektif Mata Burung 
(Sumber: Hasil Rancangan, 2018) 


























































4.1.2 Organisasi Ruang 
Perancangan photography center disesuaikan dengan lingkungan sekitar 
tapak yang sesuai dengan konsep complexity in unity, sehingga penerapan 
prinsip-prinsip pendekatan berfungsi sebagai media pembelajaran kepada 
masyarakat.  
Gambar 4.2 Perspektif Mata Kucing 
(Sumber: Hasil Rancangan, 2018) 
Gambar 4.3 Perspektif Mata Manuasia 
(Sumber: Hasil Rancangan, 2018) 


































Pada perancangan photography center ini di bagi menjadi tiga zoning yakni 
zoning horizontal tapak, vertikal bangunan dan horizontal bangunan. Zoning 
horizontal tapak terdiri dari parkir area, main building area, support building 
















Zoning vertikal bangunan terdiri dari area bisnis, studio, edukasi, kantor dan 












Gambar 4.4 Zoning Horizontal Tapak 
(Sumber: Sketsa Pribadi, 2018) 
Gambar 4.5 Zoning Vertikal Bangunan  
(Sumber: Sketsa Pribadi, 2018) 


































Sedangkan untuk zoning horizontal bangunan terdiri dari area publik, semi 







































Gambar 4.6 Zoning Horizontal Bangunan Lantai 1-3  
(Sumber: Sketsa Pribadi, 2018) 


















































































4.1.3 Sirkulasi dan Aksesibilitas 
1. Aksesibilitas  
Aksesibilitas menuju bangunan photography center dapat dikategorikan 
ramai akan kendaraan. Hal ini dikarenakan site terletak di tengah kota 
Surabaya dan merupakan jalan arteri sekunder. Site hanya dapat diakses dari 
arah utara site yang merupakan jalan utama yaitu jalan Tunjungan, Genteng, 
Surabaya.  Hal ini dapat mempengaruhi entrance dan exit pada tapak untuk 
pengendara maupun pejalan kaki. Perletakan entrance tapak berada pada 
Gambar 4.7 Zoning Horizontal Bangunan  Lantai 4-5 
(Sumber: Sketsa Pribadi, 2018) 


































bagian depan sebelah utara dan perletakkan exit tapak berada di bagian depan 
sebelah selatan tapak. Dapat dilihat pada gambar 4.8. 
2. Sirkulasi Horizontal  
Dalam sirkulasi horizontal pada tapak, entrance dan exit tapak dibuat pada 
sisi yang berbeda guna untuk mengurangi kemacetan. Pola sirkulasi 
horizontal tapak menggunakan jenis linier sebagai akses untuk sirkulasi 
kendaraan dan barang, dan sirkulasi dengan jenis grid sebagai akses untuk 
sirkulasi di dalam bangunan.  
Sirkulasi kendaraan pada tapak dibagi menjadi dua bagian yakni, sirkulasi 
kendaraan roda dua dan roda empat. Selain itu juga terdapat sirkulasi khusus 

















3. Sirkulasi Vertikal  
Dengan ketinggian lantai yang berjumlah lima lantai maka pola sirkulasi 
vertikal menggunakan tangga, lift dan ramp sebagai akses untuk para difabel 
dan akses sirkulasi barang pada saat bongkar muat barang. Sirkulasi vertikal 
ini diletakkan pada bagian entrance, drop off, dan di dalam gedung.  
 
Gambar 4.8 Aksesibilitas dan Sirkulasi Tapak  
(Sumber: Sketsa Pribadi, 2018) 


































4.1.4 Exterior dan Interior  
1. Exterior 
Eksterior  pada perancangan photography center diimplementasikan 
dari konsep “complexity in unity” yang didasarkan pada pendekatan combined 
methaphors yang bertujuan untuk menyatukan dengan lingkungan sekitar 
dengan kekompleksitasan elemen ruang luar seperti gazebo, taman, dan street 
furniture. Dapat dilihat pada gambar 4.9. 
Elemen pembentuk lansekap dapat berupa soft material  dan hard 
material. Soft material yang dimaksud pada kawasan bangunan adalah 
vegetasi dan air. Vegetasi berfungsi sebagai filter debu/udara kotor, dekorasi 
dan penghalang sinar matahari berlebih. Elemen air berfungsi untuk 
menciptakan efek alami berupa suasana sejuk dan nyaman serta menambah 
nilai estetika. Sedangkan untuk hard material berupa elevation gazebo, paving 





















Gambar 4.9 Eksterior Photography Center 








































Warna merupakan elemen yang penting dalam interior bangunan.Untuk 
warna yang digunakan pada interior bangunan didominasi oleh warna-
warna netral seperti warna putih, abu-abu dan merah. Warna merah 
melambangkan keberanian dalam mengexplore diri dan memicu seseorang 
untuk percaya diri dan berbuhungan erat terhadap fotografi dalam hal 
memamerkan karyanya. Warna abu-abu adalah warna alam yang 
menunjukkan keberlanjutan (suistainable). Sedangkan warna putih 
dihadirkan pada interior bangunan untuk memberikan keseimbangan dan 
harmoni dalam ruangan. Warna ini juga digunakan sebagai media pemanis 






















Gambar 4.10 Interior Photography Center  
(Sumber: Hasil Rancangan, 2018) 



































Jenis plafon yang digunakan pada perancangan photography center 
adalah plafon gypsum. Kelebihan plafon ini adalah proses pekerjaannya 
yang mudah serta sambungan plafon dapat dengan mudah ditutupi 
sehingga hasilnya lebih sempurna. Selain itu palfon tersebut memiliki 
tampilan yang menarik dan bersih, memiliki banyak aksesoris dan motif 
serta dapat dibuat bertingkat. 
c) Dinding 
Sebagian dinding dari bangunan 
menggunakan Low-E Glass sehingga 
dapat mengurangi panas dari radiasi 
yang masuk. Disamping itu 
penggunaan kaca pada bagian tertentu 
berfungsi sebagai estetika bangunan 
dan supaya pengguna dapat melihat 
view di luar gedung dengan kondisi 




Lantai bangunan photography center menggunakan keramik. Material 
tersebut memiliki kelebihan tahan lama, tersedia dalam beragam bentuk, 
ukuran, warna, pola, dan tekstur, perawatannya mudah serta tidak 











Gambar 4.11 Penggunaan Low-E Glass 
(Sumber: Hasil Rancangan, 2018) 
Gambar 4.12 Interior Photography Center  
(Sumber: Hasil Rancangan, 2018) 


































e) Lampu  
Untuk sistem pencahayaan pada photography center ini menggunakan 
pencahayaan alami dari sinar matahari serta pencahayaan buatan dengan 
sistem track lighting yang lebih dominan digunakan untuk pencahayaan 
objek foto pada fasilitas pameran dan galeri fotografi.  
Sistem pencahayaan track lighting dalam konstruksinya dipasang pada 
bagian atas (dak beton) secara menggantung dan pada dinding bangunan 
dengan penambahan pegangan untuk memegang track lighting, dapat 
dilihat pada gambar 4.13. 
Selain itu juga terdapat PV (photovoltaic) yang dipasang pada bagian 
atap bangunan yang berfungsi menghasilkan sumber listrik untuk 














4.2 Rancangan Struktur 
Sistem struktur pada bangunan secara umum dibagi menjadi tiga yaitu sub 
structure (pondasi), mid structure (kolom balok) dan up structure (atap). Sebagai 
bangunan yang fungsional dan mewadahi masyarakat umum khususnya para pecinta 
fotografi, perlu adanya pertimbangan struktur yang jelas dan kokoh guna memberikan 
rasa aman bagi pengguna. Rancangan sistem  struktur  pada perancangan photography 
center dapat dilihat pada gambar 4.16. 
-Exhibition room- 
Gambar 4.13 Interior Photography Center  
(Sumber: Hasil Rancangan, 2018) 


































Adapun sistem struktur bangunan untuk perancangan photography center adalah 
sebagai berikut:  
1. Sub Structure 
Pondasi adalah struktur bagian bawah bangunan yang berhubungan 
langsung dengan tanah atau bagian bangunan yang terletak di bawah 
permukaan tanah yang mempunyai fungsi untuk memikul beban bagian 
bangunan lain diatasnya. Jenis tanah pada area perancangan adalah tanah 
alluvial. Sehingga berdasarkan jenis tanah bangunan ini menggunakan pondasi 
bore pile dengan diameter 50cm sebanyak 2 buah pada bentang 6m dan 1 buah 
pada bentang 3m dengan pile cap 3m x 1,2m x 1m. Rancangan sistem sub 
structure pada perancangan photography center dapat dilihat pada gambar 
















2. Mid Structure 
Struktur Kolom dan balok merupakan bagian penting yang berperan 
sebagai konstruksi bangunan. Struktur kolom menggunakan beton bertulang 
dengan dimensi 40cm x 40cm dengan balok induk 30cm x 50cm dan balok 
anak 20cm x 30cm. Untuk jarak anatar kolom menggunakan modul 6m x 6m.  
 
Gambar 4.14 Rencana Pondasi  
(Sumber: Hasil Rancangan, 2018) 
Sloof 40 x 60 
Bore pile 50 cm 


































3. Up Structure 
Struktur atas pada perancangan photography center di Surabaya 
menggunakan struktur rangka pipa baja truss type c dengan menggunakan 
material baja pada rangka atapnya. Untuk pelapis atap menggunakan  metal 
roof panel serta dak beton pada sebagian sisinya. Untuk rencana atap dapat 
dilihat pada gambar 4.15. 
 
Gambar 4.15 Rencana Atap 
(Sumber: Hasil Rancangan, 2018) 













































































































4.3 Rancangan Utilitas 
1. Sistem Air Bersih dan Air Kotor 
Sumber air bersih yang digunakan pada bangunan photography center berasal 
dari PDAM. Sistem air bersih yang berasal dari PDAM disalurkan ke ground tank 
yang kemudian dipompa menuju upper tank dan didistribusikan ke dalam bangunan 
melalui kran-kran air.  
Sedangkan sistem pembuangan air kotor menggunakan sistem konvensional 
dengan menggunakan septic tank sebelum dibuang pada sumur resapan dan riol 
kota. Sistem pembuangannya dapat dilihat pada gambar 4.17. 
2. Sistem Pemadam Kebakaran 
Sistem pemadam kebakaran yakni menggunakan APAR (Alat Pemadam Api 
Ringan) di setiap ruangan dengan bantuan dari sprinkler dan smoke detectore. 
Sedangkan antisipasi di luar ruangan menggunakan hidrant yang diletakkan di 
berbagai titik, dapat dilihat pada gambar 4.17. 
3. Sistem ME 
Sumber listrik utama untuk kebutuhan penerangan lampu dan listrik lainnya 
berasal dari PLN. Sumber lainnya berupa solar panel yang bertujuan penghematan 
energi listrik. Selain itu, terdapat genset sebagi cadangan listrik ketika adanya 
pemadaman listrik dari PLN. Sistem utilitas ME dapat dilihat pada gambar 7.18. 
Rencana plumbing atau pemipaan pada bangunan  terdapat beberapa jenis, 
yaitu plumbing air bersih, air kotor, air hujan, sprinkler dan hydrant, dan 








































































Gambar 4.17 Utilitas Air Bersih, Air Kotor dan Pemadam Kebakaran 
(Sumber: Hasil Rancangan, 2018) 

























































 Gambar 4.18 Utilitas Sistem ME 
(Sumber: Hasil Rancangan, 2018) 

















































































































































Tugas akhir dengan judul Photography Center di Surabaya dengan Pendekatan 
combined methaphors yang berlokasi di Jl. Tunjungan No. 100, Genteng, Surabaya 
merupakan salah satu usaha di bidang fotografi yang berpotensi untuk dikembangkan, 
khususnya di kota metropolitan seperti Surabaya. Dengan tingginya perkembangan 
dan minat masyarakat Surabaya terhadap dunia fotografi, mereka memberikan 
penghasilan besar bagi pengelola gedung. Bangunan photography center ini 
dilengkapi dengan fasilitas pendukung yang lengkap dan relevan untuk 
mengakomodasi segala kegiatan yang berhubungan dengan fotografi. Selain itu juga 
dapat menjadi ajang pertemuan dan komunikasi masyarakat pecinta fotografi.  
Perancangan photography center dengan pendekatan combined methaphors 
adalah cara untuk mendapatkan bentuk bangunan yang menarik dan memiliki identitas 
sesuai dengan fungsinya. Dengan pendekatan tersebut diharapkan perancangan 
photography center ini dapat merepresentasikan fotografi ke dalam elemen-elemen 
perancangannya serta dapat mencerminkan karakter dari fungsi-fungsi yang ada di 
dalamnya. Selain itu, dengan berbagai macamnya kegiatan dalam fotografi maka 
konsep yang diambil adalah complexity in unity, sehingga dari konsep tersebut 

















































Armin. (2007). Pusat Fotografi Surabaya Tema: Metafota (Cahaya Beku dalam Gerak). 
Skripsi. Institut Teknologi Surabaya. Surabaya. 
Chasanah, U. (2012). Pusat Seni Fotografi di Surabaya. Skripsi. Universitas Pembangunan 
Nasional "Veteran" Jatim. Surabaya. 
Limanto, A dan Sari, S. M. (2015). Perancangan Interior Pusat Fotografi di Surabaya. 
INTRA , 3(2):374. 
Mambor, D.I. (2011). Photography Center di Yogyakarta. Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. Surakarta. 
Mulyanta, E. S. (2007). Teknik Modern Fotografi Digital . Yogyakarta. 
Neufert, E. (2002). Data Arsitek. Dalam Edisi Kedua. Jakarta: Erlangga. 
Pradiptha, I. A., Edward, E., dan Purwantoi, E. (2014). Pusat Fotografi di Semarang. 
IMAJI , 3(3): 281. 
Pusat Bahasa Depdiknas. (2002). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Dalam E. Ketiga. 
Jakarta: Balai Pustaka. 
Raharjo, A. D. (2014). Komposisi Karya Landscape Tunggu Setiawan. Skripsi. 
Univeresitas Negeri Yogyakarta. Yogyakarta. 
Santoso, W. B. dan Ghazali, A. (2015). Rencana Pengembangan Fotografi Nasional 2015-
2019. Jakarta: PT. Republik Solusi. 
Setiaprameswari, D. (2007). Pusat Fotografi di Surabaya. Skripsi. Universitas Kristen 
Petra. Surabaya. 
Srimahayati, A. (2005). Photography Center di Semarang . Skripsi. Uniuversitas Sebelas 
Maret, Surakarta. 
Umam, M. K. (2017). Perancangan Balai Pameran Perencanaan Wilayah dan Kota di 
Surabaya (Pendekatan: Eco Futuristic). Tuga Akhir . Universitas Islam Negeri Maulana 
Malik Ibrahim, Malang. 
Utomo, T. W. (2011). Komunitas-komunitas Photography di Indonesia. Dipetik 5 
September 2017 (15:30), dari 
https://tommyvotograph.wordpress.com/2011/12/18/komunitas-komunitas-photography-di-
indonesia/ 
Wibowo, D. H. (2011). Pusat Seni Fotografi di Surabaya. UNiversitas Pembangunan 
Nasional " Veteran" Jatim. Surabaya. 
 
 
